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ABSTRAK

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbanyak di
dunia, memiliki potensi besar untuk mengembangkan bisnis halal
dan berpotensi menjadi pasar global untuk produk halal. Industri
fashion menjadi salah satu sektor halal yang sangat prospektif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi industri
fashion halal di Indonesia melalui model yang diterapkan dan
strategi pengembangannya. Metode penelitian ini meliputi tinjauan
pustaka, pengumpulan data sekunder dan analisis deskriptif
kualitatif dalam pendekatan penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi besar untuk
mengembangkan sektor fashion halal, terutama dengan adanya
peningkatan minat masyarakat terhadap gaya hidup yang
menghargai busana sesuai prinsip syariah. Pengembangan fashion
halal dapat dioptimalkan melalui kajian desain yang berbasis
kearifan lokal, serta pembentukan kawasan industri halal, dimana
aktor publik dan media turut berpartisipasi dalam promosi cara
hidup Islami. Hal ini diharapkan dapat membuat umat Islam merasa
lebih nyaman dan akrab dengan pakaiannya. Dengan semakin
meningkatnya minat terhadap desain fesyen unik, diharapkan
industri fesyen Islami di Indonesia dapat terus berkembang.

ABSTRACT

Indonesia, as the country with the largest Muslim population
in the world, has immense potential to develop halal business
and has the potential to become a global market for halal
products. The fashion industry is one of the most promising
halal sectors. The aim of this research is to explore the
potential of the halal fashion industry in Indonesia through the
applied models and its development strategies. The research
method includes literature review, secondary data collection,
and qualitative descriptive analysis in the research approach.
The research findings indicate that Indonesia has immense
potential to develop the halal fashion sector, particularly with
the increasing public interest in a lifestyle that values clothing
in accordance with Sharia principles. The optimization of
halal fashion development can be achieved through design
studies based on local wisdom, as well as the establishment of
halal industry areas, where public actors and media
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participate in promoting Islamic lifestyles. It is hoped that this
will make Muslims feel more comfortable and familiar with
their clothing. With the increasing interest in unique fashion
designs, it is expected that the Islamic fashion industry in
Indonesia can continue to grow.

PENDAHULUAN
Industri halal telah berkembang pesat di Indonesia dalam beberapa tahun

terakhir setelah dua tahun penuh ketidakpastian akibat pandemi COVID-19 (Christanti
et al., 2023). Demikian pula, industri fashion modest mengalami pemulihan yang baik
dengan bangkitnya merek-merek lama, penambahan banyak merek baru, dan minat
terus-menerus dari pengecer utama. Sepanjang tahun 2022 hingga 2023, merek-merek
fashion modest yang telah stabil terus menerima investasi untuk pertumbuhan lebih
lanjut, sementara merek-merek dalam skala lebih kecil menarik perhatian pada forum
investor.

Salah satu sektor halal yang menjanjikan saat ini adalah fashion halal. Ini
karena mayoritas muslim modern di Indonesia cenderung memilih pakaian yang
menutupi aurat. Selain mewakili tren modern, istilah “halal” juga mencerminkan
keyakinan agama tertentu. Desain busana halal dikembangkan mengikuti standar
agama, menghindari transparansi berlebihan dan desain yang menjaga kesopanan
(Amalia et al., 2023). Dengan memperhatikan konteks budaya Indonesia, fashion halal
dapat berkembang tanpa kehilangan esensi menyembunyikan aurat sesuai ajaran
agama.

Gaya berpakaian saat ini dianggap sebagai penanda kepribadian seseorang.
Industri fashion saat ini sangat besar dan menguntungkan, sehingga individu
cenderung mengembangkan identitas pribadi sebelum bersatu dalam harmoni. Akibat
komitmen terhadap tren fashion tersebut, menjadi trend umum di masyarakat dan
menjadi kebanggaan pribadi. Mengenakan pakaian, perhiasan dan aksesoris lainnya
memungkinkan wanita muslim tampil menarik, sopan dan sesuai dengan ajaran Islam
yang diakui yang membolehkan atau bahkan mewajibkannya. Hak untuk beribadah
dan mengamalkan agama dijamin oleh negara, dan jaminan kehalalan makanan,
Akibat komitmen terhadap trend fashion ini, fenomena ini telah menjadi trend umum

di masyarakat dan menjadi sumber kebanggaan pribadi. Mengenakan pakaian,
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perhiasan, dan aksesoris lainnya memungkinkan wanita Muslim untuk tampil menarik,
sopan, dan sesuai dengan ajaran Islam yang membolehkan atau bahkan mewajibkan
hal tersebut. Hak untuk beribadah dan menjalankan agama dijamin oleh negara, dan
jaminan kehalalan makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik, pakaian, dan barang
lainnya sangat penting bagi umat Islam.

Pada tahap ini, aktivitas bisnis mulai memberikan pengaruh signifikan terhadap
gaya pemakaian hijab, menghasilkan trend fashion yang sejalan dengan preferensi
konsumsi masyarakat. Interpretasi hijab dapat dipahami melalui dua perspektif, yakni
perspektif agama dan fashion, yang masing-masing ditentukan oleh karakteristik dan
tren yang relevan (Aisy & Kusumawati, 2023). Diperkirakan bahwa ketersediaan
produk halal di pasaran akan meningkat sebanding dengan permintaan produk halal.
Faktor utama di balik peningkatan permintaan produk halal adalah kebutuhan untuk
mengikuti prinsip-prinsip hukum Islam dan memperkuat otoritas komunitas Muslim.
Transformasi produk halal merupakan bagian integral dari strategi pengembangan
bisnis halal di Indonesia (Ashari, 2021).

Dalam konteks ini, untuk memahami perkembangan bisnis halal di negara-
negara mayoritas Muslim seperti Indonesia, penting untuk mempertimbangkan lima
aspek magashid syariah. Imam al-Ghazali melengkapi konsep ini dalam karya ushul-
fighnya yaitu kitab Al-Mustashfa (Najib, 2024). Magashid al-syari‘ah dapat diartikan
sebagai tujuan dari yang perkembangan bisnis.

Maslahah menjadi landasan seluruh kebijakan syariah, termasuk kebijakan
perekonomian dalam negeri. Landasan muamalah adalah intrepretasi dari kebaikan
bersama yaitu kemaslahatan yang diungkapkan secara syar’i yang tidak semata-mata
didasarkan pada motivasi keuntungan dan kemaslahatan materiil (Hanifah, 1999).
Perlindungan terhadap kehidupan manusia, baik primer, sekunder, maupun tersier
dikenal dengan istilah maslahah dhauriyah, hajiyah, dan tahsiniyah dalam literatur
hukum Islam yang relevan. Manfaat yang dapat diperoleh kehidupan manusia, yaitu
hukum Islam harus melindungi dan melestarikan kebutuhan dasar dengan sebaik-
baiknya. Kebutuhan sekunder seperti kemandirian dan kesetaraan juga penting dalam
memuaskan keinginan dasar. Kebutuhan hidup yang melampaui kebutuhan primer dan
sekunder harus dipenuhi untuk menjaga kualitas hidup sehat masyarakat.

Kesinambungan eksistensi manusia sangat bergantung pada faktor

kesejahteraan, sehingga merupakan hal yang wajar jika individu melakukan berbagai
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upaya untuk mencapai kemakmuran bersama. Al-Ghazali menekankan bahwa
tanggung jawab sosial merupakan bagian dari filantropi, dan apabila kondisi ini tidak
tercapai, potensi untuk berakhirnya kehidupan di dunia ini dapat terjadi, yang
berpotensi mengakibatkan kepunahan umat manusia (Muhammad, 1966). Dari
perspektif Islam, kesejahteraan dipandang sebagai proses kepemilikan, konsumsi, dan
akuisisi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam konteks ini, konsumsi tidak
terbatas hanya pada makanan dan minuman, tetapi juga mencakup berbagai barang
lainnya seperti pakaian, yang mencakup industri fashion. Permintaan terhadap barang
dan jasa mengalami peningkatan sejalan dengan pertumbuhan populasi Muslim di
dunia (Wahdiniawati et al., 2024).

Pertumbuhan populasi Muslim dan permintaan produk halal terus meningkat.
Menurut laporan yang dipublikasikan oleh Allied Market Research menerbitkan
laporan berjudul, “Halal Food Market”, bahwa pasar makanan halal diharapkan
mencapai $7,450.9 miliar secara global pada 2032, didorong oleh peningkatan
populasi Muslim, permintaan produk makanan halal, dan peningkatan daya beli
konsumen (Ontok-balah & Makakena, 2024). Fortune Business Insights juga
melaporkan bahwa Islam adalah agama yang tumbuh paling cepat di dunia, yang
berdampak positif terhadap permintaan global untuk produk halal. Data terbaru dari
Pemerintah Arab Saudi menunjukkan bahwa populasi Muslim global mewakili
28,26% dari populasi dunia (Fitri et al., 2021). Akhirnya, perkiraan dari Research and
Markets menunjukkan bahwa pertumbuhan populasi Muslim global adalah pendorong
utama pasar makanan halal. Seiring bertambahnya populasi Muslim, permintaan
produk bersertifikat halal juga meningkat. Populasi Muslim global diperkirakan akan
tumbuh hampir 50% pada 2050, mencapai 2,76 miliar individu (Polaris Market
Research, 2023). Dengan pertumbuhan ini, pemerintah dan industri perlu memperkuat
hubungan antara sektor keuangan syariah dan sektor halal serta menjadikan industri
fesyen halal sebagai tulang punggung pertumbuhan pasar. Oleh karena itu, untuk
mendukung perluasan pasar dan memperkuat perekonomian negara, pemerintah harus
menerapkan kebijakan yang memperkuat antara sektor keuangan syariah dan sektor
halal serta menjadikan industri fashion halal sebagai tulang punggung pertumbuhan
pasar.

Kebijakan dan program kerja memiliki peran dalam mencapai pasar yang

ditargetkan oleh pebisnis untuk memenuhi permintaan pasar, terutama dalam sektor
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pemasaran. Penerapan manajemen pengetahuan memerlukan kerjasama dari
Kebijakan dan rencana strategis memiliki peran krusial dalam mendukung para pelaku
usaha dalam menjangkau pasar target guna memenuhi permintaan pasar, terutama
dalam aspek pemasaran. Implementasi manajemen pengetahuan membutuhkan
kolaborasi dari berbagai entitas, termasuk negara dan institusi pendidikan. Meski
berbagai inisiatif dan langkah telah dilakukan untuk mengatasi defisit pengetahuan
keuangan Islam, dampaknya terhadap profitabilitas para pelaku industri fashion masih
belum signifikan.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) secara kontinu
berupaya untuk meningkatkan literasi finansial syariah di kalangan masyarakat melalui
serangkaian inisiatif seperti penyelenggaraan seminar, diskusi panel, pelatihan,
workshop, dan berbagai kegiatan lainnya yang bertujuan untuk menyebarkan
pendidikan finansial syariah di lembaga pendidikan tinggi dan kepada masyarakat luas
(Yuniastuti & Pratama, 2023). Kolaborasi ini diantisipasi dapat memfasilitasi
pembentukan kerangka pikir untuk pengembangan ekonomi dan keuangan syariah
yang berfokus pada bisnis halal.

Laporan The State of the Global Islamic Economy 2023 yang diterbitkan oleh
Thomson Reuters bekerja sama dengan Dinar Standard menyebutkan bahwa ekonomi
halal terdiri dari sektor-sektor industri yang struktur barang dan jasanya terutama
dipengaruhi oleh prinsip-prinsip hukum Islam dan berpedoman pada nilai-nilai
magashid as-syariah bahwa gaya hidup konsumen dan praktik bisnis harus sesuai
dengan ajaran tauhid (Deuraseh, 2023; Erwaedy et al., 2021; Zulkifli & Yusuf, 2023).
Dalam konteks Islam, konsep magashid syariah diaplikasikan untuk mengartikulasikan
pemahaman terhadap tujuan hukum, dan magashid syariah menjadi fondasi dalam
pengembangan industri halal yang bertujuan untuk meminimalkan risiko bahaya dan

kerugian.

KAJIAN LITERATUR

Industri Halal
Sesuai dengan Undang-Undang No. 33 tahun 2014 halal adalah produk yang

telah dinyatakan dapat dikonsumsi yang sesuai dengan syariat Islam. Sementara itu,
pelaku usaha halal dapat berupa individu atau entitas hukum, baik berbentuk badan
hukum maupun non-badan hukum, yang menjalankan kegiatan usaha halal di

Indonesia. Undang-Undang tersebut mengatur bahwa Pemerintah bertanggung jawab
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atas penyelenggaraan jaminan produk halal (UU No.33 Tahun 2014).

Dengan mayoritas penduduknya memeluk agama Islam, Indonesia memiliki
potensi untuk menjadi pusat bisnis halal di tingkat global. Jika dilihat State of Global
Islamic Economic Report 2023 (SGIER, 2023), diperkirakan bahwa umat Islam secara
global menghabiskan sekitar 2 triliun dolar AS. Meskipun fashion, kosmetik, farmasi,
dan pariwisata hanya sebagian kecil dari sektor yang berkontribusi terhadap
perbelanjaan publik, namun penting untuk mempertimbangkan bahan baku, teknologi,
infrastruktur, dan sumber daya manusia dalam produksi halal.

Fashion

Walaupun sektor fesyen, kosmetik, farmasi, dan pariwisata hanya merupakan
fraksi kecil yang berkontribusi terhadap total belanja publik, namun pertimbangan
terhadap aspek-aspek seperti bahan baku, teknologi, infrastruktur, dan sumber daya
manusia tetap esensial dalam konteks produksi halal. Berdasarkan data statistik, industri
fashion domestik mengalami peningkatan yang signifikan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ketua Nasional Kamar Mode Indonesia (IFC), industri fesyen Islami
di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang impresif dan menawarkan keragaman
konten lokal yang unik, sebuah keunggulan yang tidak dimiliki oleh negara lain.
Uniknya karakteristik dari setiap daerah di Nusantara, seperti kain tenun ikat dengan
motif khas, menjadi identitas kultural yang berpotensi untuk mendapatkan perhatian di
kancah internasional. Keanekaragaman ini merupakan faktor penting yang menjadikan
Indonesia sebagai pusat mode dunia (Andriani et al., 2018; Nabila & Firmansyah,
2021).

Potensi tersebut seharusnya dapat diidentifikasi dan dikelola dengan lebih baik
untuk memenuhi kebutuhan konsumen domestik dan internasional. Berdasarkan
analisis yang dilakukan oleh Pusat Perekonomian Indonesia (CORE), terjadi
peningkatan dalam jumlah konsumen dan daya beli masyarakat. E-commerce
memainkan peran yang signifikan dalam perkembangan industri fashion di Indonesia,
yang diperkuat oleh kehadiran influencer dari kalangan selebriti yang mengenakan
hijab. Saat ini, busana muslim mendapatkan minat yang besar dari masyarakat, dan
perkembangan industri fashion e-commerce yang pesat mencerminkan peningkatan
minat konsumen. Hal ini menunjukkan potensi industri fashion Indonesia untuk
memenuhi kebutuhan pasar domestik dan bersiap untuk memasuki pasar internasional
(Jailani et al., 2022; Utami & Asrini, 2019).
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Fashion merupakan gaya hidup pada suatu periode tertentu, dipengaruhi oleh
budaya dan konteks waktu. Dalam buku Fashion Merchandising mendefinisikan
fashion sebagai gaya yang diterima dan digunakan oleh mayoritas kelompok dalam
suatu periode tertentu. Dengan demikian, fashion mencerminkan bagian dari kehidupan
sehari-hari seseorang (Clark, 2015). Industri halal bertujuan untuk mencakup semua
individu, tidak hanya mereka yang beragama Islam. Konsep halal digunakan untuk
memenuhi persyaratan atau keinginan masyarakat umat Islam, hal ini menjadi suatu
kewajiban dalam kerangka keyakinan agama mereka. Di Indonesia, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) memainkan peran dalam menyertifikasi barang-barang yang bersifat
halal.

Proses kreatif di industri ini terbuka untuk siapa saja, dan bisnis dalam sektor
ini tidak terbatas pada negara atau masyarakat. Menurut Rizki (2020), perilaku
konsumen memegang peranan penting dalam menentukan trend fashion, sebagai suatu
proses sosial di mana kelompok konsumen mengadopsi gaya baru. Kelas sosial dan
tingkat masyarakat turut mempengaruhi popularitas mode. Fashion tinggi merujuk pada
trend dan gaya yang sering dipakai oleh sekelompok individu yang memimpin dalam
dunia mode, biasanya mereka yang paling responsif terhadap perubahan tren. Pemakai
fashion kelas atas cenderung berasal dari golongan berpenghasilan menengah ke atas,
sedangkan mode massal mencerminkan trend yang populer di kalangan masyarakat
umum dan diproduksi dalam jumlah besar dengan harga yang terjangkau.

Pelaku di sektor fashion perlu berani memprediksi kebutuhan sosial di masa
mendatang. Produsen dan desainer harus mampu memahami dan menganalisis tren,
warna, bahan, siluet, dan elemen desain terkini dengan benar, bukan hanya
berdasarkan perkiraan semata. Fashion memiliki pengaruh yang kuat, dan keberhasilan
dalam bisnis semua bergantung pada kemampuan untuk memahami, merencanakan,
dan memproyeksikan perkembangan di industri. Profesional di industri fashion
menggunakan analisis sebagai dasar untuk mengembangkan produk masa depan,
sambil menggunakan pengalaman sebagai penilaian dan panduan dalam merancang tren
mode saat ini (I Hadijah, 2014).

Desain Fashion

Desain busana atau fashion design adalah proses menciptakan model pakaian.

Proses menciptakan ini melibatkan ekspresi emosi kuat untuk menghasilkan sesuatu

yang baru. Menciptakan mode atau fashion design berarti membuat sesuatu yang
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inovatif dalam dunia pakaian. Orang yang berprofesi dalam menciptakan mode disebut
pencipta mode atau perancang mode. Tahapan pembuatan desain busana melibatkan
langkah-langkah seperti menetapkan sumber ide, menggambar perbandingan tubuh dan
posisi tubuh sesuai model busana, menggambar bagian-bagian busana berdasarkan ide,
menghapus garis-garis yang tidak diperlukan, dan memberikan tekstur pada desain untuk
memberikan gambaran mengenai bahan yang digunakan (Iriyanti & Mariah, 2018).
Dengan demikian, desain busana adalah suatu rencana busana yang terbentuk melalui
unsur dan prinsip desain, diikuti dengan langkah-langkah yang sesuai.

Branding

Untuk dapat bertahan dalam persaingan modest fashion muslim di Indonesia,
suatu produk perlu memiliki identitas merek yang kuat dan mampu membedakannya dari
produk lain atau memiliki posisi yang khusus bagi konsumennya. American Marketing
Association (AMA) mendefinisikan merek sebagai nama, istilah, tanda, simbol, desain,
atau kombinasi dari elemen-elemen tersebut yang bertujuan untuk mengidentifikasi
barang dan layanan dari satu penjual serta membedakannya dari pesaing (Crittenden &
Crittenden, 2015; Sonani & Sudrajat, 2023). Menurut Walter Landor, produk hanya
dibuat di pabrik, sementara merek diciptakan dalam benak konsumen. Sebuah produk
yang bagus saja tidak cukup; produk perlu didukung oleh branding yang memberikan
nama, simbol, tanda, dan desain (Gallagher, 2019; Sultana, 2019).

Produk yang sukses merancang brandingnya dengan baik. Bruno Hasson
menyatakan bahwa ada tujuh kegiatan branding yang dapat dilakukan, antara lain:
pembuatan logo yang mencolok, pembangunan mitos tentang merek, pembuatan
katalog yang inspiratif, penyelenggaraan acara yang menggugah, penggunaan selebritis
sebagai endorser, menjadikan anggota sebagai representasi merek yang hidup, dan

melakukan segala sesuatu dengan cara yang khas (Fitri et al., 2021).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif

yang mengadopsi analisis deskriptif, dengan fokus pada konsep Halal Fashion (Amalia
et al., 2023). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
eksploratif, di mana pendekatan eksploratif bertujuan untuk menemukan pengetahuan
baru, mencari ide-ide inovatif, dan memperdalam pemahaman dalam merumuskan
masalah baru dalam bidang ilmu pengetahuan.Pendekatan penelitian eksploratif ini

bertujuan untuk memetakan objek penelitian secara relatif mendalam (Mudjiyanto,
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2018).

Pengumpulan data menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai
sumber seperti surat kabar, buku, website dan dokumentasi terpercaya. Pengelolaan
bahan diskusi dan pengumpulan informasi perpustakaan dilakukan melalui membaca,
menyimpan, dan mengumpulkan. Sumber informasi penelitian ini adalah informasi
sekunder yang diperoleh peneliti dari pihak lain selain subjek secara langsung. Data
sekunder yang diambil berkaitan dengan topik penelitian yaitu industri fashion halal
(Pirmanto et al., 2016).

Dengan demikian penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk
mengumpulkan, mengolah dan menarik kesimpulan dari data dengan menggunakan
literatur berupa buku, catatan, artikel dan laporan penelitian atau laporan peringkat
perkembangan tahunan sebuah lembaga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk halal tidak hanya terbatas pada produk yang memiliki sertifikasi halal,

yang menandakan bahwa seluruh proses, mulai dari bahan baku, pengemasan hingga
distribusi, telah memenuhi standar syariah. Namun, konsep produk halal memiliki makna
yang lebih luas, yaitu menciptakan citra merek atau thoyyib yang lebih baik. Saat ini,
minat terhadap produk halal tidak hanya terbatas pada kalangan umat Islam, tetapi juga
meluas ke kalangan non-Muslim yang beralih ke produk halal dengan alasan bahwa
standar pengolahan produk tersebut lebih baik dibandingkan dengan produk yang tidak
bersertifikat halal.

Pertumbuhan industri fashion muslim di Indonesia mengalami peningkatan
yang signifikan, terlihat dari meningkatnya jumlah perusahaan fashion muslim di negeri
ini. Pememrintah optimis Indonesia dapat menjadi pusat fashion muslim dunia pada
tahun 2025. Menurut laporan dari McKinsey Global Fashion Index, pasa fashion
Indonesia diperkirakan akan tumbuh 8-9% pertahun 2025 (McKinsey & Company,
2024). Trend Modest Fashion, yang menonjolkan busana yang sopan dan tertutup, Kini
memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut.

Modest fashion tidak hanya dapat diterima oleh komunitas muslim, tetapi juga
dapat digunakan atas dasar pertimbangan agama atau budaya. Terjadi pergeseran dari
sekadar gaya menjadi gaya hidup. Meskipun Rabbani awalnya merupakan salah satu
industri fashion muslim terkemuka di Indonesia, sekarang terdapat banyak pilihan lain

seperti Zoya, Elzatta, dan Dian Pelangi yang toko-tokonya dapat ditemukan di kota-
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kota besar di Indonesia. Banyak pelaku industri fashion Islami yang memanfaatkan
media sosial dan e-commerce sebagai saluran pemasaran produk dan jasa mereka. Hal
ini merupakan respons terhadap perubahan perilaku konsumen yang cenderung lebih
memilih berbelanja secara online dibandingkan mengunjungi toko fisik. Beberapa
platform e-commerce yang khusus menyediakan produk fashion muslim dan populer di
Indonesia antara lain HijUp, Hijabenka, Sagina dan Muslimmarket. Selain itu, beberapa
perusahaan fashion Islami juga memasarkan produk mereka melalui platform online
lain seperti Shopee, Bukalapak, Tokopedia, Blibli, dan lainnya. Di samping platform
online, terdapat juga perusahaan fashion Islami yang menjual produk mereka melalui
situs web resmi mereka sendiri, seperti Heaven Lights, Tuneeca, dan Wearing Klamby.
Pengguna internet di Indonesia merupakan pelaku yang paling sering
melakukan pembelian secara online. Data dari Global Web Index, yang telah diurutkan
oleh We Are Social dan Hootsuite, mencatat bahwa 79.5% persen pengguna internet di
Indonesia melakukan belanja online, angka tertinggi dibandingkan dengan negara-
negara ASEAN lainnya. Pengguna internet di Vietnam mencapai 77%, Malaysia 75%,
Singapura 73%, dan Filipina 70%. Data ini mencerminkan perubahan perilaku
konsumen di Indonesia, yang sebelumnya lebih suka berbelanja langsung di outlet atau
mal, Kini lebih memilih berbelanja secara online (Report Digital, 2024). Pertumbuhan
e-commerce meningkat seiring dengan pertumbuhan pengguna internet di Indonesia.
Sebagai institusi keuangan, Bank Indonesia memegang peran yang sangat
penting dalam mempromosikan pengembangan rantai pasok halal. Bank Indonesia
menunjukkan komitmennya untuk mengembangkan ekosistem rantai pasok halal yang
berbasis digital. Salah satu realisasi dari komitmen tersebut adalah melalui persiapan
pemasaran online bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Tujuan primer
dari Bank Indonesia dalam mendorong pengembangan rantai nilai halal adalah untuk
meningkatkan peran ekonomi dan keuangan syariah. Ini merupakan salah satu aspek
dari kebijakan yang ditujukan untuk menjaga stabilitas ekonomi dan pertumbuhan
negara secara halal. Dengan mengembangkan ekonomi syariah melalui pembentukan
ekosistem industri halal nasional, diharapkan dapat menciptakan dan mendorong
ekspor Indonesia, yang pada gilirannya dapat berfungsi sebagai sumber devisa bagi

negara.



Tabel 1.
Persentase
Segmentasi
Industri
Halal tahun
2022
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No Segmen Industri Halal Presentase
1 Makanan dan Minuman (food ) 43%
2 Fashion (clothing) 23%
3 Media dan Hiburan 23%
4 Travel (toursm ) 8%
5 Farmasi (pharmacy ) 7%
6 Kosmetik (cosmetic) 5%

Dengan data yang disajikan oleh Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan
Syariah tahun 2022 di atas, persentase segmentasi industri halal di Indonesia
mencerminkan keberagaman sektor yang berkomitmen untuk memenuhi prinsip-
prinsip syariah. Makanan dan minuman, sebagai sektor utama, mendominasi pangsa
pasar dengan 43%, menegaskan posisi Indonesia sebagai pemimpin dalam produksi dan
distribusi makanan halal.

Selanjutnya, fashion dan media/hiburan memberikan kontribusi sebesar 23%,
menunjukkan bahwa Indonesia tidak hanya menonjol dalam halal konsumsi, tetapi juga
dalam gaya hidup yang mengikuti prinsip syariah. Sektor travel atau wisata
menyumbang 8%, farmasi sebesar 7%, dan kosmetik sebesar 5%, menciptakan
keragaman ekonomi dan industri yang sejalan dengan nilai-nilai syariah. Data ini
mencerminkan transformasi industri halal Indonesia yang semakin meluas dan
mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Sebagai pemimpin dalam segmen-
segmen ini, Indonesia terus berinovasi untuk menjaga kualitas, kepatuhan syariah, dan
daya saingnya di tingkat global.

Pada saat ini di Indonesia, gaya berpakaian tertutup bagi wanita telah menjadi
bagian integral dari gaya hidup. Pemakaian pakaian yang menutupi tubuh biasanya
dilakukan atas dasar pertimbangan budaya dan agama. Pemerintah Indonesia memiliki
keyakinan bahwa negara ini dapat menjadi pelopor dalam industri fashion Islami,
sejalan dengan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap potensi pertumbuhan
industri ini. Berbagai inisiatif telah diimplementasikan untuk mendukung tujuan
tersebut, termasuk Modest Fashion Project (MFOP) yang diinisiasi oleh Kementerian
Perindustrian. Tujuan dari program ini adalah untuk menghubungkan para desainer dan
memberikan edukasi mengenai strategi pembiayaan, produksi, dan pemasaran.

Secara internasional, industri halal Indonesia mengalami peningkatan
pertumbuhan yang signifikan. Dari perkembangan ini, terlihat dengan jelas bahwa
Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan industri halal. Namun,

sayangnya, meskipun memiliki jJumlah penduduk muslim terbanyak di dunia, Indonesia



Tabel 2.
Modest
Fashion —
Peringkat
Indikator

GIE (2022)

Gambar 1.
Modest
Fashion —
Peringkat
Indikator

GIE (2023)
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belum mampu mencapai peringkat teratas dalam industri halal.

No Negara
1 Malaysia
2 Arab Saudi
3 Umni Emirate Arab
4 Indonesia

Industri Modest Fashion Indonesia menunjukkan prestasi gemilang dengan
meraih peringkat ke-4 dalam State of the Global Islamic Economy (SGIE) tahun 2022.
Keberhasilan ini menandai kontribusi luar biasa dari perancang busana dan pelaku
industri modest fashion di Tanah Air. Dengan semangat kreativitas dan komitmen
terhadap prinsip-prinsip syariah, para pemain dalam industri ini telah berhasil
memperkuat posisi Indonesia sebagai pusat unggulan modest fashion secara global.

Peringkat ke-4 dalam Indikator GIE mencerminkan pertumbuhan yang
signifikan dalam industri modest fashion Indonesia. Keanekaragaman desain dan
penerapan nilai-nilai syariah dalam setiap karya memberikan dampak positif, tidak
hanya secara lokal tetapi juga di pasar internasional. Prestasi ini menegaskan bahwa
Indonesia tidak hanya menjadi konsumen terbesar produk modest fashion, tetapi juga
berhasil mengukir prestasi sebagai produsen dan penggerak tren di kancah global.

Keberhasilan industri modest fashion Indonesia dalam mencapai peringkat ke-
4 di Indikator GIE tahun 2022 adalah cermin dari dedikasi para pelaku industri dalam
menghadirkan busana yang tidak hanya memenuhi standar syariah, tetapi juga
menginspirasi dan menarik perhatian pasar global. Kita berharap bahwa pencapaian ini
akan memberikan dorongan bagi industri modest fashion Indonesia untuk terus
berkembang, menghadirkan inovasi baru, dan menjadi pelopor dalam membentuk tren

fashion yang lebih inklusif dan menghargai nilai-nilai keberagaman.
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State of the Global Islamic Economy (SGIE) tahun 2023 khususnya dalam kategori
Modest Fashion. Keberhasilan ini adalah bukti nyata eksistensi dan daya saing industri
modest fashion tanah air di tingkat global. Peringkat ke-3 tersebut menandakan
kemajuan luar biasa dan pengakuan internasional terhadap kualitas serta kreativitas
dalam desain busana syar'i dari para perancang dan pelaku industri modest fashion
Indonesia. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai syariah dengan trend fashion
kontemporer, industri ini tidak hanya merespons kebutuhan pasar domestik, tetapi juga
berhasil menarik minat pasar internasional.

Prestasi ini mencerminkan semangat kolaborasi antara desainer, pengusaha, dan
semua pihak yang terlibat dalam industri modest fashion di Indonesia. Keberhasilan
peringkat ke-3 di SGIER tahun 2023 menjadi landasan kuat untuk terus mengukir
prestasi, menghadirkan inovasi, serta membuka peluang lebih luas di panggung global.
Harapannya pencapaian ini menjadi pemicu semangat baru untuk mengembangkan
potensi industri modest fashion Indonesia dan menjadikannya pusat inspirasi bagi
pecinta fashion syar'i di seluruh dunia.

Fakta ini mengindikasikan bahwa perkembangan fashion halal di Indonesia
sedang mengalami pertumbuhan yang pesat. Peningkatan ini didorong oleh minat yang
tinggi dari para desainer muslim untuk menciptakan pakaian muslim, yang semakin
diperkuat oleh adanya berbagai acara penting seperti Indonesia Islamic Fashion
Consortium (IIFC) dalam rangka Indonesia Islamic Fashion Fair (IIFF), Modest
Fashion Project (MOFP), dan Muslim Fashion Festival. Melalui event-event tersebut,
karya-karya desainer muslim dapat lebih dikenal dan diapresiasi oleh masyarakat.
Selain itu, prestasi ini tidak hanya mencerminkan kemajuan industri mode Indonesia,
tetapi juga menandai kontribusi signifikan dalam menyediakan pilihan fashion yang
sesuai dengan prinsip-prinsip modesti dan syariah. Industri modest fashion Indonesia
terus menunjukkan pertumbuhan yang positif, memperkaya pangsa pasar global dengan
desain-desain yang elegan dan sesuai dengan nilai-nilai tradisional. Keberhasilan ini
tidak hanya menciptakan identitas fashion yang unik, tetapi juga mengukuhkan
Indonesia sebagai pemain kunci dalam pangsa pasar modest fashion dunia. Dengan
keberlanjutan pertumbuhan dan inovasi, industri modest fashion Indonesia berpotensi
untuk terus meraih prestasi lebih tinggi di tingkat internasional, membuka peluang baru

bagi pelaku industri dan menciptakan dampak positif dalam perekonomian nasional.



Gambar 2.
Top Exporters
To OIC dan
Top OIC
Importers

SGIE 2023
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TOP OIC IMPORTERS

US$ BILLION (2022) US$ BILLION (2022)
China 18.58 United Arab Emirates 8.06
Tarkiye 3.02 Saudi Arabia 458
India 2.81 Turkiye 3.34
Italy 213 Malaysia 2.67
Vietnam 1.23 Kazakhstan 2.11
Bangladesh 1.00 Iraq 1.92
Spain 0.98 Indonesia 1.62
France 0.54 Qatar 117
Indonesia 0.54 Kyrgyzstan 0.97
Singapore 0.5 Kuwait 0.95

Walaupun memiliki jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia, Indonesia
belum mencapai status sebagai eksportir terbesar produk halal global. Potensi dalam
sektor busana muslim di Indonesia juga mencapai tingkat kebesaran yang signifikan.
Industri busana muslim terus mengalami pertumbuhan yang positif dari tahun ke tahun.
Performa ekspor dan impor di Indonesia dalam industri fashion halal juga terus
meningkat, dengan pencatatan sebagai salah satu dari 10 komoditas ekspor utama sejak
tahun 2012 hingga sekarang. Tingginya konsumsi fashion muslim telah mendorong
Wakil Presiden Indonesia, Bapak Ma'ruf Amin, untuk mendukung perkembangan dan
pertumbuhan industri fashion halal, dengan harapan Indonesia dapat menjadi produsen
dan eksportir produk halal terbesar di dunia.

Dukungan dan peran pemerintah, termasuk pengesahan Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal, serta meningkatnya jumlah
desainer dan acara peragaan busana muslim, bersama dengan respons positif dari
masyarakat, semakin memperkuat potensi ini untuk dikembangkan (UU No0.33 Tahun
2014). Selain potensi yang dimiliki oleh setiap sektor tersebut, kemajuan teknologi juga
menjadi kekuatan pendorong bagi industri halal secara keseluruhan di Indonesia.
Perkembangan teknologi mendorong peningkatan dalam sosialisasi dan promosi
industri halal di Indonesia. Selain itu, inovasi teknologi juga berdampak pada proses
pembuatan produk industri halal, menjadikannya lebih efisien dan terkini.

Indonesia memiliki tekad kuat untuk menjadi pusat busana muslim global pada
tahun 2024 dan telah menerapkan sejumlah inisiatif guna mengembangkan serta
memperkuat industri fashion muslimnya. Dengan adanya Jakarta Muslim Fashion
Week (JMFW) yang menjadi bagian integral dalam kemajuan sektor fashion muslim di

Indonesia, rangkaian acara diadakan menjelang acara utama sebagai bagian dari
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persiapan menuju JMFW 2023. Kementerian Perdagangan Indonesia menggerakkan
seluruh 46 kantornya di luar negeri untuk mempromosikan Indonesia Modest Fashion
Week (IMFW). Kementerian Perdagangan secara aktif bekerja untuk meningkatkan
ekspor fashion muslim Indonesia melalui berbagai skema kerja sama perdagangan
dengan negara mitra. Sementara itu, Asia Pacific Rayon (APR) menandatangani nota
kesepahaman (MoU) dengan sekolah desain fashion di Indonesia, yang menjadi bagian
integral dari strategi Indonesia dalam menjelma menjadi pusat busana muslim global.

Perkembangan fashion halal di Indonesia sangat terkait dengan berbagai
peluang yang dimiliki oleh negara, antara lain: (1) Permintaan dan kebutuhan
masyarakat yang tinggi terhadap produk halal. (2) Ketersediaan berbagai jenis produk
halal. (3) Adanya kerangka hukum yang jelas. (4) Keberagaman pilihan produk halal.
(5) Tingginya permintaan ekspor produk halal di tingkat global.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa industri halal fashion di Indonesia
terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang positif, didukung oleh komitmen
besar dari pemerintah. Keberhasilan ini juga didorong oleh mayoritas penduduk Indonesia
yang beragama Islam, menciptakan pangsa pasar yang cukup besar. Dengan populasi dan
pangsa pasar yang signifikan, wajar jika Indonesia diharapkan dapat menjadi pusat
perhatian dalam industri halal fashion global, meskipun saat ini masih berada di posisi
ketiga setelah Uni Emirat Arab (UEA) dan Turki.

Peluang dan potensi pertumbuhan permintaan produk halal yang terus
berkembang seiring dengan peningkatan jumlah populasi Muslim di seluruh dunia,
beberapa langkah strategis yang perlu diambil untuk meningkatkan ekspor produk halal
Indonesia:

Mengoptimalkan akses produk halal ke pasar ekspor, Potensi pasar global
untuk industri Halal terus mengalami pertumbuhan. Menurut Laporan Ekonomi Islam
Global 2021-2022, total pengeluaran umat Islam di seluruh dunia pada tahun 2019
mencapai sekitar $2,02 triliun yang dihabiskan untuk berbagai kebutuhan seperti
makanan, obat-obatan, kosmetik, fashion, pariwisata dan berbagai sektor syariah
lainnya. Jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi $2,3 triliun pada tahun 2024,
Fenomena ini muncul seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat global
terhadap produk halal, yang tidak hanya menjadi gaya hidup bagi masyarakat Muslim,

tetapi juga memiliki dampak signifikan pada bisnis global.
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Namun, banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mengalami
kesulitan dalam mendapatkan informasi mengenai trend permintaan pasar dan peluang
di luar negeri. Oleh karena itu, pemerintah dapat mendukung upaya komunikasi
mengenai peluang pasar ekspor dengan memanfaatkan peran dari perwakilan eksternal
pemerintah, seperti atase komersial, Pusat Promosi Bisnis Indonesia, Kedutaan Besar
Republik Indonesia, dan Konsulat Jenderal Republik Indonesia. Perwakilan negara juga
dapat mengkoordinasikan pertemuan bisnis dan memfasilitasi pertemuan antara pembeli
potensial dari negara lokal dan UMKM untuk memfasilitasi transaksi bisnis.

Mendukung ekspor UMKM dalam rantai pasok global, Master Plan Ekonomi
Syariah Indonesia menegaskan bahwa kunci untuk mendorong pertumbuhan ekspor halal
Indonesia terletak pada pembangunan kapasitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) untuk menjadi bagian dari rantai nilai global atau rantai pasok industri halal
global. Pemberdayaan UMKM dapat diwujudkan melalui empat program utama, yaitu
pelatihan untuk pemilik usaha mikro, pengaturan pembiayaan, pembentukan database
UMKM, dan literasi UMKM. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan fleksibilitas
finansial UMKM, perlu dibangun pusat inkubasi bisnis di berbagai wilayah sebagai
tempat untuk kepemimpinan dan pelatihan. Pusat ini dapat membantu UMKM untuk
berintegrasi ke dalam rantai nilai industri halal. Pusat perdagangan internasional ini juga
menyoroti potensi partisipasi pelaku UMKM dalam rantai pasokan global sektor halal,
terutama mengingat peluang pertumbuhan dalam sektor makanan halal.

Selain itu, strategi pengembangan industri produk halal lainnya mencakup
peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang sertifikasi dan produksi produk
halal, peningkatan edukasi dan kesadaran masyarakat, serta pengembangan partisipasi
pengusaha dalam jaringan bisnis produk halal di pasar global atau rantai nilai global.
Oleh karena itu, partisipasi UMKM dalam rantai pasok global dapat ditingkatkan melalui
sinergi dengan perusahaan besar, melalui penyediaan pelatihan dan pendampingan
mengenai tren produk, akses pasar, serta prosedur ekspor dan impor di negara-negara
tujuan ekspor produk halal.

Mengoptimalkan penggunaan e-commerce, Untuk memaksimalkan potensi
ekspor produk halal, salah satu strategi yang dapat diimplementasikan adalah dengan
meningkatkan optimalisasi penggunaan perdagangan elektronik. Dalam konteks ini,
perkembangan digitalisasi telah membuka peluang baru dalam perdagangan lintas batas. E-

commerce dapat berfungsi sebagai sarana promosi dan platform bisnis bagi pelaku UMKM,

memberikan kemudahan dalam bertransaksi dan menjadi solusi terhadap kendala finansial di
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masa pandemi. Pemanfaatan e-commerce memiliki potensi untuk merampingkan rantai
distribusi, yang pada gilirannya dapat mengurangi biaya dan membuat harga produk lebih
terjangkau. Namun, saat ini, pemanfaatan e-commerce masih terbatas di kalangan pelaku
UMKM. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UMKM, hanya sekitar 13,7 juta atau 21%
dari total 64 juta UMKM yang telah memanfaatkan teknologi digital (Report Digital, 2024). Oleh
karena itu, target dari Kementerian Koperasi dan UMKM adalah memiliki 30 juta wirausaha
yang terintegrasi dengan teknologi digital pada tahun 2024. Sementara itu, tingkat digitalisasi
UMKM di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara lain, yakni
kurang dari 15% dari total UMKM di Indonesia. Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah
dapat memfasilitasi pemanfaatan e-commerce dengan menyelenggarakan program pelatihan dan
pendampingan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang menghasilkan
produk halal. Langkah strategis ini dianggap penting untuk meningkatkan ekspor produk halal

Indonesia ke pasar global melalui platform digital.

KESIMPULAN DAN SARAN

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam, memiliki
potensi besar dalam mengembangkan sektor fashion halal. Industry fashion di Indonesia
memiliki prospek yang cerah, namun juga dihadapkan pada tantangan yang semakin
besar. Saat ini, gaya hidup berbusana tertutup untuk wanita telah menjadi trend yang
berkembang di masyarakat, dipengaruhi oleh alasan budaya, agama, dan tetap mengikuti
perkembangan mode. Potensi pertumbuhan sektor fashion halal di Indonesia semakin
meningkat seiring dengan peningkatan pengetahuan masyarakat. Budaya lokal menjadi
fokus produsen dalam menciptakan model busana yang sesuai dengan keberagaman di
berbagai daerah di Indonesia, termasuk desain busana olahraga dan desain busana yang
menggali kearifan lokal. Desain ini tidak hanya berperan dalam mendukung gaya hidup
sehat, tetapi juga mematuhi prinsip pakaian muslim yang menutup aurat. Tantangannya
adalah para pelaku industri perlu terus melakukan inovasi dan kolaborasi antara satu
dengan lainnya. Selain itu pemerintah dan masyarakat harus kerjasama dalam
pengembangan industri tersebut. Pentingnya memenuhi kebutuhan dan keinginan
masyarakat di Indonesia menjadi standar bagi pelaku bisnis dalam mengembangkan
produknya. Selajutnya, upaya untuk membangun kawasan industri halal juga menjadi
aspek krusial. Pengembangan kawasan industri halal perlu menyediakan lokasi yang
mendukung perkembangan industri fashion halal, dengan memanfaatkan agen fashion
dan media gaya hidup muslim. Ketersediaan media dan eksposur publik figur yang

memperhatikan kehidupan muslimah turut memberikan dampak positif, membuat
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perempuan Muslim lebih nyaman dengan pemakaian pakaian muslim, termasuk hijab,
dan memberikan dorongan bagi yang belum berhijab untuk memulai. Desainer fashion
harus terus menciptakan model yang segar dan menarik agar produknya diminati oleh
pelanggan. Langkah sejalan juga melibatkan pembuatan dan penyebaran artikel di
majalah untuk mempromosikan produk fashion yang populer di mata konsumen global.
Dengan demikian, sektor industri fashion halal di Indonesia menjadi bisnis yang
menjanjikan di masa depan, didukung oleh kesadaran masyarakat akan berpakaian sesuai
norma agama dan mengikuti tren global. Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan
terus diperlukan untuk menciptakan peluang baru dan berkontribusi dalam mencapai
tujuan Indonesia sebagai produsen fashion halal yang diperhitungkan secara global.
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